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RINGKASAN PELAPORAN 

 

 Kegiatan PKM dilakukan pada mitra UMKM Bakul Kembangan Official yang kegiatan 

usahanya berbasis handmade, dengan varian produk flower bouquet: dry flowers, fresh flowers, 

framegift, hampers, macrame, money bouquet, mahar perkawinan dan lainnya yang pasarkan 

melalui berbagai media digital. Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah memberikan pemahaman 

mengenai manajemen usaha agar memiliki arah, terukur dan terencana dengan baik, juga 

mengenai pengelolaan keuangan, agar kegiatan perencanaan, pengelolaan, penyimpanan, serta 

pengendalian dana dapat mendukung kegiatan dan pengembangan usaha mitra UMKM, 

sebagai hasil pendampingan dan pelatihan secara aplikatif.   

 Metode pelaksanaan kegiatan ini melalui tahapan pra kegiatan, yakni melakukan survey 

awal, identifikasi permasalahan, konsolidasi Tim dalam melakukan pemetaan dan distribusi 

tugas sesuai dengan kepakaran, penyusunan dan pengajuan porposal kegiatan. Tahap 

pelaksanaan yaitu diskusi dan konsultasi, paparan materi pelatihan Manajemen Usaha dan 

Manajemen Keuangan dengan pratikum pembukuan sederhana. Tahap evaluasi dan 

monitoring, yakni dengan melakukan komparasi kondisi sebelum dan setelah kegiatan program 

dengan pendekatan interview dan diskusi serta observasi. Tahap akhir dilakukan penyusunan 

laporan dengan target publikasi dan dipaparkan dalam simposium kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat  

Kata Kunci: UMKM, pendampingan, manajemen usaha dan manajemen keuangan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Analisis Situasi 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai penyumbang Produk Domestik 

Bruto (PDB) Nasional memiliki peran penting bagi pemulihan ekonomi Indonesia sebagai 

dampak pandemi Covid-19. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah (Kemenkop UKM) sampai bulan Maret 2021, jumlah UMKM mencapai 64,2 juta. 

Pelaku UMKM telah berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto sebesar 61,07% atau 

senilai Rp 8.573,89 triliun. UMKM mampu menyerap 97% dari total tenaga kerja yang ada, 

serta dapat menghimpun sampai 60,42% dari total investasi di Indonesia. 1) 

Fakta bahwa proporsi terbesar sebagai penggerak perekonomian di Indonesia merupakan 

pelaku usaha mikro yang mampu berkontribusi menyerap tenaga kerja sebesar 97% atau 

sebesar 116,98 juta jiwa, dan hal ini berbading terbalik dengan angka serapa dari pelaku 

ekonomi besar yang hanya sisanya, yakni menyerap sekitar 6,6 juta jiwa atau hanya sekitar 3% 

saja.  Fakta ketimpangan ini harusnya menjadi pertimbangan semua pemangku kepentingan 

dalam kebijakan-kebijakan ekonominya lebih mengarah pada sektor usaha mikro.  

Pandemi Covid-19 memiliki peran juga terhadap penurunan aktivitas pelaku UMKM, 

Kementerian Koperasi dan UKM, pelaku usaha sektor makanan dan minuman merupakan 

sektor yang paling berdampak yakni mencapai 163.713 pelaku, 56% pelaku UMKM lainnya 

mengalami dampak penurunan omzet penjualan dan sekitar 22% berdampak pada 

permasalahan terhadap akses sumber pembiayaan/pendanaan, serta yang mengalami 

permsalahan terakit distribusi barang dan yang mengalami kesulitan mendapatkan pasokan 

bahan baku produksi sebanyak 4% pelaku umkm. 2) 

  

 

 

1) https://www.suarasurabaya.net/ekonomibisnis/2021/pemerintah-siapkan-berbagai-
program-bantuan-untuk-umkm/ 

2) http://www.depkop.go.id/ 

 Dalam webinar GoTo Financial secara virtual, Rabu (25/8/2021), Oke Nurwan 

Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri Kementerian Perdagangan membeberkan 

https://www.suarasurabaya.net/ekonomibisnis/2021/pemerintah-siapkan-berbagai-program-bantuan-untuk-umkm/
https://www.suarasurabaya.net/ekonomibisnis/2021/pemerintah-siapkan-berbagai-program-bantuan-untuk-umkm/
http://www.depkop.go.id/
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setidaknya terdapat 5 (lima) pemasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM selama masa 

Pandemi Covid-19 ini, yakni : 

• turunnya daya beli masyarakat, hal ini diperparah dengan adanya kebijakan pembatasan 

mobilitas masyarakat 

• hambatan distribusi sebagai akibat kebijakan pembatasan mobilitas masyarakat, yang 

membuat sulit mendistribusikan produk yang dipesan atau yang dibeli konsumen. 

• Akses permodalan/pembiayaan, akibat banyaknya UMKM yang belum bankable, hal 

ini yang akhirnya pelaku UMKM terpaksa melakukan pendanaan/pembiayaan melalui 

rentenir lantaran sulitnya memperoleh pembiayaan dari lembaga keuangan formal. 

• Sulitnya mendapatkan bahan baku 

• Terhambatnya produksi karena pembatasan pergerakan tenaga kerja. 

Untuk itu pelaku UMKM bisa bertahan dengan cara beradaptasi dan mau berkolaborasi dengan 

berbagai stakeholder untuk ikut kedalam program Pemerintah seperti program gerakan Bangga 

Buatan Indonesia.3) 

Keterpurukan pelaku UMKM akibat Pandemi Covid-19 juga menjadi fokus penelitian 

yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Politik (P2P) – LIPI bahwa dampak Covid-19, industri 

pariwisata merupakan sektor paling tinggi terdampak dan memiliki efek domino terhadap 

sektor lain, khususnya sektor usaha makanan dan minuman mikro yang mencapai sekitar 27%, 

sektor unit kerajinan kayu dan rotan 17,03%, sedangkan konsumsi rumah tangga mengalami 

koreksi antara 0,5% hingga 0,8%. Pandemi Covid-19 juga memiliki pengaruh terhdap sisi 

permintaan dan penawaran atas barang/jasa, hal ini tentu saja berdampak pada likuiditas para 

pejuang ekonomi mikro, sebagaimana diungkap oleh Organisasi untuk Pembangunan dan 

Kerjsama Ekonomi (Organisation for Economic Co-operation and Development/OECD). 

 

 

 
3) https://money.kompas.com/read/2021/08/25/125859826/kemendag-beberkan-5-masalah-

yang-dihadapi-umkm-selama-pandemi.  

 

 Berbagai kebijakan mitigasi  yang dilakukan oleh Pemerintah sebagai upaya mengatasi 

penurunan aktivitas ekonomi, yang terus komitmen mendukung pelaku UMKM untuk mampu 

bertahan, berkembang dan bertumbuh di tengah tantangan pandemi dan transformasi melalui 

Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN). “Alokasi anggaran yang disediakan untuk 

klaster dukungan UMKM adalah sebesar Rp95,87 triliun, program lainnya, seperti subsidi 

bunga, penempatan dana pemerintah pada bank umum mitra, perluasan kredit modal kerja dan 

https://money.kompas.com/read/2021/08/25/125859826/kemendag-beberkan-5-masalah-yang-dihadapi-umkm-selama-pandemi
https://money.kompas.com/read/2021/08/25/125859826/kemendag-beberkan-5-masalah-yang-dihadapi-umkm-selama-pandemi
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restrukturisasi kredit UMKM, serta penjaminan kredit modal kerja UMKM, termasuk di 

antaranya Banpres Produktif Usaha Mikro (BPUM), Bantuan Tunai untuk PKL dan Warung 

(BT-PKLW), dan insentif PPh Final UMKM ditanggung Pemerintah, sebagai mana diungkap 

oleh Airlangga Hartarto Menteri Koordinator Bidang Perekonomian, Senin (27/9/2021). 

Kunci penting adalah berbagai pihak yang berkepentingan memiliki fokus yang sama 

atas produk kebijakan yang dilakukannya yakni mempecepat eksekusi program-program dalam 

rangka pemulihan ekonomi mikro, misalnya Pemerintah segera eksekusi program relaksasi, 

restrukturisasi kredit bagi UMKM yang mengalami kesulitan, bantuan untuk kredit baik berupa 

subsidi bunga,  penundaan pembayaran pokok, dan pemberian tambahan kredit modal kerja, 

mempersiapkan skema baru dalam pembiayaan, terutama yang berkaitan dengan investasi dan 

tenaga kerja, skema bantuan sosial terutama yang berkaitan dengan paket sembako, diberikan 

peluang terus untuk berproduksi terutama di sektor pertanian, sektor industri rumah tangga 

serta warung-warung tradisional, dan sektor makanan. Bagi pemangku kepentingan lain, 

diharapkan juga berperan dalam produk kebijakannya untuk partisipasi sesuai kapasitasnya 

untuk berkontribusi dalam pemulihan ekonomi dimasa pandemi Covid-19 ini. 

 Hal tersebut merupakan beberapa langkah mitigasi mengatasi kesulitan dan 

permasalahan yang dialami oleh para pelaku UMKM untuk bertahan dan bangkit dalam 

berkegiatan usaha, disamping memberikan motivasi meningkatan sumber daya yang dimiliki 

untuk mampu menuangkan gagasan-gagasan produktif dengan menghasilkan produk/jasa yang 

memiliki daya saing di pasar dengan memanfaatkan berbagai media untuk pengenalan produk 

maupun brand-nya di masyarakat. Untuk mendukung hal ini tentunya perlu peran dari berbagai 

pihak untuk meningkatkan kompetensi yang menjadi permasalaham umum UMKM, yakni 

terkait manajemen usaha, perencanaan bisnis, strategi pemasaran, manajemen keuangan 

dengan fokus pemahaman mengenai pencatatan pembukuan, dan lainnya untuk terus 

memberikan peluang dengan menyediakan media pengenalan produk dengan 

mengikutsertakan dalam berbagai pameran produk UMKM diberbagai kesempatan.  

1.2      Permasalahan 

Tatanan sosial maupun ekonomi telah berubah seiring dengan kondisi Pandemi Covid-

19 yang sampai saat ini masih dirasakan oleh pelaku ekonomi mikro, kebijakan social 

distancing dan physical distanding juga turut  merubah perilaku sosial-ekonomi masyarakat. 

Pelaku ekonomi mikro harus adaptasi dengan media digital untuk mengenalkan produk/jasanya 
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kepada konsumen, sebaliknya konsumen dalam memenuhi kebutuhan juga dituntut beradaptasi 

dengan kondisi serupa, yakni media digital menjadi bagian dari kegiatan sosial-ekonominya.  

Bagi pelaku ekonomi menengah-besar dukungan sumber daya manusia dalam 

beradaptasi dengan media digital relatif tidak menjadi masalah, karena didukung sumber daya 

dan kemampuan kompetensi SDM yang dimilikinya. Namun tidak demikian dengan pelaku 

usaha mikro (UMKM) diperlukan berbagai kondisi untuk beradaptasi dengan media digital, 

keterbatasan kompetensi SDM, sumber daya yang dimiliki menjadikan hambatan bagi pelaku 

usaha kelompok ini untuk bertahan berkegiatan usaha dimasa pandemi. Untuk itu diperlukan 

peran serta dari para pemangku kepentingan untuk memberikan kontribusi energi, pemikiran 

dari permasalahan yang dihadapi para pelaku usaha mikro. 

Penguasaan media digital merupakan keniscayaan yang perlu dikuasai oleh pelaku 

usaha pada umumnya, termasuk pelaku usaha mikro. Penggunaan teknologi digital berbasis e-

commerce sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan transaksi ekonomi atas 

kebutuhan apapun, baik kebutuhan primer, sekunder maupun tersier. Kehadiran aplikasi 

marketplace berbasis website seperti seperti Bukalapak, Shopee, Blibli, Tokopedia, Lazada, 

dan lainnya menawarkan kemudahan bagi pelaku ekonomi untuk mengenalkan produk/jasa dan 

brand-nya kepada konsumen. Untuk itu penguasaan digital marketing, sudah menjadi 

kebutuhan mendesak bagi pelaku usaha, khususnya pelaku usaha mikro bila bermaksud untuk 

menumbuh-kembangkan usahanya dari waktu ke waktu. 

Permasalahan terkait digital marketing sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 

pengusaan teknologi digital, sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas usaha 

yang dilakukan oleh mitra UMKM Bakul Kembang Official dalam mengenalkan brand dan 

produknya kepada konsumen. Sejak awal membidani usaha mitra UMKM Bakul Kembang 

Official telah mengedukasi diri dalam pemanfaatkan teknologi digital, yakni dengan 

memanfaatkan media sosial www.instagram.com dengan address  @bakulkembang.official 

http://www.instagram.com/
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untuk mengenalkan brand dan katalog varian produk yang dihasilkan. 

 

Gambar 1: Marketing Media Mitra UMKM 

Digital marketing sudah menjadi aktivitas rutin dalam kegiatan usaha, sebagai bagian 

dari strategi pemasaran digital yang dilakukan oleh mitra UMKM Bakul Kembang Official 

yang merupakan hasil pendampingan program pengabdian masyarakat pada periode April 

2020 - Agustus 2020 dengan  program pendampingan dan pelatihan mengenai Pemasaran 

Digital dan Etika Bisnis. Program lanjutan yang dilaksanakan pada periode  Desember  2020 

–  Januari 2021  dilakukan program pendampingan dan pelatihan mengenai Perencanaan 

Bisnis (Business Plan) dan Pengemasan Produk (Packaging), sedangkan pada program 

lanjutan yang   periode pelaksanaannya pada April 2021 – Agustus 2021, dilakukan program 

pendampingan Monitoring dan Evaluasi (M & E) kepada mitra, sehingga arah dan strategi 

bisnis yang dijalankan merupakan hasil adaptasi yang dilakukan selama program 

pendampingan.  

 Dalam rangka untuk pengembangan bisnis dengan tujuan meningkatkan nilai 

penjualan dan sebagai bagian dari strategi pemasasaran yang dijalankan, maka  maka mitra 

UMKM Bakul Kembang Official memaksimalkan teknologi digital dengan memanfaatkan 

media berbasis marketplace berbayar seperti Shopee dan Tokopedia untuk mengenalkan dan 

mempromosikan produknya terlebih pada event-event tertentu, misalnya hari raya keagamaan 

atau event valentine day, sebagaimana nampak dalam tampilan berikut ini : 
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Gambar 2: Marketing Media -Tokopedia  

 

Gambar 3: Marketing Media-Shopee  

Pemanfaatkan pemasaran digital telah dimaksimalkan oleh mitra UMKM dengan 

diskripsi produk yang ditambilkan cukup apik dan mengundang konsumen minat sebagai 

pengguna produk mitra, namun yang menjadi perhatian adalah untuk terus menuangkan 

gagasan-gagasan produk baru untuk memperkaya varian produk yang disesuaikan dengan 

arah/trend atau lifestile masyarakat. Pengembangan jaringan sebagai upaya distribusi produk 

yang perlu atensi dengan memuat pada konten media digital yang dikelolanya terkait testimoni-

testimoni positif  dari konsumen atas produknya yang memiliki tujuan dapat memberikan 

dampak pada nilai penjualan. 
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Identifikasi permasalahan selama dalam pendampingan dan yang menjadi fokus 

pembenahan adalah terkait dengan peningkatan pemahaman mengenai Manajemen Usaha 

UMKM dan Manajemen Keuangan yang difokuskan pada pengelolaan administrasi terkait 

manajemen cashflow-nya yang selama ini dilakukan secara konvensional dan tidak dicatat  

secara teratur dan masih dianggap bukan kebutuhan primer, permasalahan seperti ini menjadi 

permasalahan yang umum  UMKM yang hanya fokus pada kegiatan produksi dan pemasaran 

saja. 

Pembenahan manajemen usaha terkait dengan aspek pemanfaatan sumber daya 

manusia (SDM) dan sumber daya lainnya yang dimiliki mitra UMKM secara efektif dan efisien 

dapat dimaksimalkan untuk tujuan strategi pengembangan usaha, dengan materi diskusi terkait 

tujuan manajemen keuangan, manajemen dan perencanaan, identifikasi peluang bisnis, 

perencanaan bisnis dan perencanaan pemasaran dengan penguatan terkait dengan materi 

UMKM –Era Digital.  

Sedangkan pembenahan terkait manajemen keuangan fokus pada kegiatan 

perencanaan, pengelolaan, penyimpanan serta pengendalian dana dan aset yang dimiliki mitra 

UMKM. Pengelolaan keuangan harus direncanakan dengan matang agar tidak menimbulkan 

permsalahan di kemudian hari yang mengakibatkan mengganggu kelangsungan dan kinerja 

usaha mitra UMKM. Untuk itu pemahaman terkait dengan fungsi dan prinsip manajemen 

keuangan, tertib administrasi sebagai basis manajemen keuangan UMKM serta laporan 

keuangan dengan mengaplikasikan pembukuan transaksi keuangan yang dilakukan dengan 

metode pratikum melakukan pencatatan atas transaksi keuangan usaha, berikut pencatatan 

perhitungan laba/rugi usahanya.  

Monitoring dan Evaluasi (Monev) merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 

pendampingan, hal ini sebagai wujud dilakukannya evaluasi menyeluruh sejauhmana mitra 

UMKM Bakul Kembang Official menjalankan inputan sumbang saran yang diberikan dalam 

rangka pengembangan usaha. kedepan. Selama pendamingan dilakukan monitoring terhadap 

aktivitas usaha mitra UMKM untuk mengetahi sejauhmana mitra menjalankan tahapan 

sumbang saran yang diberikan, yang selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap pencapaian 

tahapan aktivitas yang disarankan memberikan dampak pada efektivitas dan efisien baik terkait 

aspek input, proses maupun output dari aktivitas usaha yang dijalankan oleh mitra UMKM.  
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BAB  II 

SOLUSI DAN TARGET KELUARAN 

 

2.1   Solusi Kegiatan 

Program pendampingan kepada mitra UMKM ini merupakan lanjutan dari program 

pengabdian sebelumnya, sehingga solusi yang ditawarkan hanya fokus pada aspek 

Manajemen Usaha UMKM dan Manajemen Keuangan, yang didiskripsikan sebagaimana 

berikut : 

a Manajemen Usaha UMKM 

Pembenahan manajemen usaha terkait dengan aspek pemanfaatan sumber daya manusia 

(SDM) dan sumber daya lainnya yang dimiliki mitra UMKM secara efektif dan efisien 

dapat dimaksimalkan untuk tujuan strategi pengembangan usaha mitra UMKM, dengan 

melakukan tindakan berikut : 

• Identifikasi Peluang Bisnis 

Mitra UMKM menangkap peluang bisnis didasarkan atas gagasan/ide dari 

hobi/kegemaran yang selanjutnya dituangkan dalam kreativitas berbagai varian produk 

unggulan yang berciri kas sebagai produk ‘handmade’ dengan nilai ekonomis tinggi 

dan memiliki nilai pembeda dibandingkan dengan produk pesaing, maka produk dapat 

diterima oleh masyarakat konsumen. 

Untuk menjaga kelangsungan usaha secara berkesinambungan perlu dilakukan hal-hal 

berikut: 

• evaluasi produk, dimaksudkan mengetahui kekurangan yang terdapat pada setiap 

varian produk yang dihasilkan, hal ini digunakan sebagai dasar melakukan tindakan 

perbaikan produk agar kualitas dan brand tetap terjaga.  

• catatan varian produk, perlu melakukan pencatatan  detil mengenai spesifikasi 

setiap varian produk, hal ini bertujuan untuk identifikasi kelayakan pengembangan 

produk yang disesuaikan dengan volume penjualan atas suatu varian produk.  

• Tetapkan tenggat waktu (deadline),  bermanfaat terhadap pelaksanaan program 

kerja yang telah diagendakan. Idealnya penyusunan deadline dan tempo waktu 

dilakukan pada awal perencanaan varian produk hingga pasca peluncuran varian 

produk tersebut di pasar.  

 

• Perencanaan Bisnis 
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Setelah melakukan identifikasi peluang bisnis, pelaku usaha diharapkan memiliki 

gambaran umum mengenai hasil usaha yang diinginkan, bagaimana memperoleh 

sumber daya, meningkatkan kompetensi dan keahlian sumber daya manusianya dan 

menghasilkan rencana untuk mencapai hasil yang diharapkan. Uraian tersebut 

merupakan bagian dari perencanaan bisnis, dalam mengelola manajemen usaha, maka 

pelaku usaha perlu terlebih dahulu merumuskan bagaimana proses perencanaan strategi 

bisnis dilakukan, hal ini penting untuk merumuskan antara lain : 

• Merumuskan misi dan misi usaha 

• Menganalisis lingkungan, terutama terkait dengan pelanggan dan pesaing 

• Menetapkan sasaran bisnis 

• Merumuskan strategi bisnis 

Bila setiap pelaku usaha melakukan perencanaan bisnis yang disertai dengan proses 

perencanaan strategi bisnis, maka penjabaran suatu ide usaha ke dalam dimensi-

dimensi bisnis yang relevan, harus akan dapat diimplementasikan. 

Pelaku UMKM pada umumnya mengabaikan perencanaan bisnis yang metinya terlebih 

dahulu dilakukan proses perencanaan strategi bisnis dalam menjalankan usaha, hal 

demikian juga dilakukan oleh mitra UMKM dalam menjalankan usaha tidak memiliki 

formula perencanaan bisnis maupun proses perencanaan strategi bisnisnya, yang 

dikedepankan adalah ide/gagasan produk yang dihasilkan memiliki nilai pasar di 

masyarakat (marketable). Untuk itu direkomendasikan untuk melakukan perencanaan 

bisnis dengan melakukan tahapan strategi bisnis yang mencakup antara lain, 

merumuskan misi dan misi, menganalisis lingkungan yang fokus pada segmentasi pasar 

dan pesaing, menetapkan sasaran bisnis serta merumuskan strategi bisnis. 

• Perencanaan Pemasaran 

Keberhasilan suatu usaha terletak pada strategi dan terobosan-terobosan pemasaran 

yang dilakukan oleh pelaku usaha efektif berdampak pada nilai penjualan. Untuk itu 

mengelola usaha perlu melakukan langkah-langkah dalam perencanaan pemasaran 

yang merupakan proses memilih dan menganalisis target pasar, mengembangkan dan 

memelihara bauran pemasaran (produk, harga, distribusi, promosi) untuk dapat 

memuaskan kebutuhan konsumen 

Diperlukan untuk merubah paradigma berpikir pelaku UMKM pada umumnya dan 

khususnya kepada mitra UMKM dari pemahaman konsep berwawan penjual menjadi 

konsep wawassan pemasaran. Konsep berwawasan penjualan berpendapat bahwa kalau 

konsumen dibiarkan begitu saja mereka tidak akan membeli produk organisasi dalam 
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jumlah memadai. Oleh karena itu, pelaku usaha harus melakukan usaha penjualan dan 

promosi yang agresif. Sedangkan konsep berwawasan pemasaran berpendapat bahwa 

kunci untuk mencapai tujuan organisasi terdiri dari penentuan kebutuhan dan keinginan 

pasar sasaran dan pemenuhan kepuasan yang diinginkan secara lebih efektif dan efisien 

daripada pesaing.4)  

Orientasi pemasaran memang harus menempatkan kepuasan konsumen sebagai obyek 

untuk ciptakan laba usaha, bukan mendorong volume penjualan besar untuk ciptakan 

laba usaha, hal ini belum menjadi paradigma atau pola pikir kebanyakan pelaku usaha 

mikro, termasuk mitra UMKM, pengenalan produk dan brand dilakukan secara konstan 

dengan memanfaatkan media digital yang didukung kemampuan visualisasi dan 

diskripsi produk yang menarik, untuk itu rekomendasi yang diberikan yakni: 

• Melakukan strategi pemasaran efektif yang mampu mengidentifikasi peluang 

pasar melalui tingkat perluasan produk/pasar yang memahami kebutuhan, 

keinginan, dan permintaan pasar sasaran (target market).  

• Perlu miliki dukungan database informasi mengenai riwayat transaksi 

pelanggan di masa lalu, demografis, psikografis, media dan distribusi yang lebih 

disukai dengan membangun loyalitas pelanggan yang tinggi.  

• Penetapan strategi pemasaran untuk melayani pasar atau segmen pasar yang 

dijadikan target yang tentunya bermanfaat untuk pengembangan produk baru, 

strategi peluncuran produk baru, strategi pemasaran yang berhubungan dengan 

kompetitor dan pengikut pasar. 

 

 

4)     Sukanti, Konsep Pemasaran dan Proses Manajemen Pemasaran (2014: Modul 1, 1.12) 

b Manajemen Keuangan 

Pembenahan terkait manajemen keuangan fokus pada kegiatan perencanaan, pengelolaan, 

penyimpanan serta pengendalian dana dan aset yang dimiliki mitra UMKM. Pengelolaan 

keuangan harus direncanakan dengan matang agar tidak menimbulkan permsalahan di 

kemudian hari yang mengakibatkan mengganggu kelangsungan dan kinerja usaha mitra 

UMKM. Untuk itu pemahaman terkait dengan fungsi dan prinsip manajemen keuangan, 

tertib administrasi sebagai basis manajemen keuangan UMKM serta laporan keuangan 

perlu menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas usaha yang dilakukan. 
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Sebagaimana pada umumnya pelaku UMKM di Indonesia dalam kegiatan usahanya 

dilakukan tanpa dukungan informasi keuangan yang disusun secara sistematis, tertib dan 

teratur, hal ini juga dilakukan oleh mitra UMKM, dalam melakukan kegiatan usahanya 

tanpa melakukan penyusunan laporan keuangan sebagai dasar dalam mengambil 

keputusan. Pengalaman dan intuisi digunakan sebagai dasar dalam mengambil keputusan, 

sehingga permasalahan yang timbul terkait dengan kegiatan usaha diselesaikan secara 

mandiri tanpa dukungan informasi keuangan yang melatarbelakangi.  

Mitra UMKM dalam menjalankan usahanya hanya fokus pada aktivitas produksi dan 

pemasaran, sedangkan terkait penyusunan laporan keuangan diabaikan atau belum menjadi 

perhatian yang perlu tersedia, sehingga mengakibatkan tidak mengetahui besaran 

pendapatan (kas) yang diterima, berapa besaran biaya operasi yang dikeluarkan dan berapa 

yang seharusnya tersisa. Posisi kas yang diterima (yang terdapat di rekening Bank) hanya 

diketahui oleh mitra UMKM, bila bermaksud untuk melakukan perencanaan dalam 

aktivitas usahanya, yang biasanya tidak tersusun secara rapi, maka mengakibatkan akan 

berdampak pada kesulitan dalam alokasi kas yang dikelolanya. Bila permasalahan laporan 

keuangan terus terabaikan, seiring dengan semakin luas kegiatan usahanya, maka pelaku 

usaha akan tidak mampu lagi memantau kegiatan usaha yang sedang berjalan, misalnya 

terkait aktivitas produksi, jumlah dan aktivitas penjualan, jumlah dan kondisi aktiva tetap 

dan lainnya. Permasalahan hal tersebut bisa diselesaikan bila pelaku usaha melakukan 

pencatatan atau menyusun laporan keuangan dan ditindaklanjuti dengan menganalisisnya. 

Apabila pelaku usaha melakukan penyusunan laporan keuangan memiliki banyak manfaat, 

antara lain : 5) 

• Mengentahui informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, perubahan modal 

Berdasarkan ikhtisar neraca, akan diketahui berapa posisi kas, piutang yang belum 

tertagih, berapa nilai persediaan yang masih ada, berapa nilai peralatan yang dmiliki, 

berapa jumlah hutang yang wajib dibayar dan bagaimana posisi modal saat ini. 

Sedangkan dari ikhtisar laba/rugi, akan mengetahui berapa pendapatan yang dihasilkan, 

apakah pendapatan berasal dari penjualan produk atau pendapatan sampingan, 

mengetahi beban gaji yang dibayarkan, berapa barang dagangan yang sudar pernah 

dibeli, berapa biaya lainnya yang telah dikeluarkan, yang pada akhirnya ikhtisar 

laba/rugi dapat diketahui berapa keuntungan yang dihasilkan atau kerugian yang 

terjadi.  

• Menjadi salah satu pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
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Data yang terdapat dalam laporan keuangan dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan dimasa yang akan dating. Misalnya nilai piutang yang besar dalam neraca 

dapat digunakan sebagai dasar perlunya diaktifkan kembali bagian penagihan. Posisi 

jumlah laba bersih dalam laporan laba/rugi dapat digunakan sebagai dasar dalam 

pembagian dividen, misalnya atau digunakan sebagai keputusan perlu tidaknya 

melakukan ekspansi usaha.  

• Mengetahui nilai perubahan kas dan distribusinya 

Berdasarkan laporan arus kas, akan diketahui berapa nilai kenaikan/penurunan kas 

dalam 1 (satu) periode, disamping itu juga dapat mengetahui dari mana sumber kas 

diperoleh, dialokasikan kemana, berapa jumlah penerimaan dan pengeluaran kas, baik 

yang berasal dari kegiatan operasi, investasi maupun pendanaan.  

• Pemenuhan syarat dalam pengajuan pembiayaan kepada lembaga keuangan 

Laporan keuangan yang diaudit dipakai dasar sebagai pertimbangan lembaga keuangan 

dalam memberikan pembiayaan yang diajukan oleh pelaku usaha.  

 

5) Abdullah, Jaka Waskita,& Dien Noviany R, ‘Manajemen Keuangan, Aplikasi Pada Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (2019:10) 

 

Laporan keuangan dapat sebagai jaminan bagi pelaku usaha mikro yang memiliki aset 

kurang dari yang disyaratkan, laporan keuangan bulanan dan proyeksi arus kas menjadi 

dasar bagi lembaga keuangan dalam persetujuan pembiayaan yang diajukan oleh pelaku 

usaha mikro. 

• Manfaat lain 

Manfaat lain dari laporan keuangan adalah sebagai salah satu bahan pelaporan untuk 

pajak, penyusunan anggaran kas, penetapan harga jual, penyusunan analisis impas dan 

lainnya. 

Penting untuk mendorong para pelaku UMKM melakukan penyusunan laporan keuangan 

rutin secara periodik, karena hal ini merupakan ukuran kinerja dari kegiatan usaha yang 

dilakukannya. Demikian juga kepada mitra UMKM dalam kegiatan pendampingan ini 

diberikan pemahaman materi mengenai penyusunan laporan keuangan dengan 

mengaplikasikan pembukuan transaksi keuangan yang dilakukan dengan metode pratikum 

penyusunan pencatatan atas transaksi keuangan usaha, berikut pencatatan perhitungan 

laba/rugi usahanya. 
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Untuk itu rekomendasi yang perlu dilakukan oleh mitra UMKM setelah mendapatkan 

materi manajemen keuangan dengan metode pembelajaran aplikatif, antara lain: 

a) Penyusunan Laporan Keuangan 

Salah satu keberhasilan pengembangan usaha juga ditentukan oleh dukungan 

Penyusunan Laporan Keuangan yang dilakukan, karena Laporan Keuangan dapat 

menjadi dasar bagi pelaku usaha dalam pengambilan keputusan strategis, misalnya 

dalam  pengembangan pasar, ekspansi maupun investasi. Disamping itu Laporan 

Keuangan dapat berfungsi  sebagai pedoman dalam monitoring maupun perencanaan 

usaha di masa yang akan datang, selain digunakan untuk memperoleh sumber 

pembiayaan/pendanaan dari kreditur.  

Selama pendampingan kepada mitra UMKM kurang memiliki kesadaran pentingnya 

fungsi dari Laporan Keuangan, hal ini ditunjang dengan kurangnya pengetahuan 

metode pencatatan dan pelaporan keungan yang semestinya. Dampak atas 

permasalahan tersebut memiliki potensi terhadap kesulitan bila mitra UMKM 

melakukan pengembangan usaha yang membutuhkan sumber pendanaan/pembiayaan 

dari lembaga kreditur. Sedangkan lembaga kreditur dalam memberikan persetujuan 

pembiayaan didasarkan pada informasi prospek usaha yang tersajikan dalam Laporan 

Keuangan. 

Atas permasalahan dimaksud, solusi yang direkomendasikan yakni memberikan 

pelatihan mengenai Penyusunan Laporan Keuangan dengan metode diskusi interaktif 

dengan mengaplikasikan materi yang disampaikan. Materi pelatihan mencakup 

pencatatan dan penyusunan laporan keuangan. Materi penyusunan laporan keuangan 

menjelaskan peran penting dari laporan keungan, pencatatan keuangan secara 

sederhana, penyusunan laporan keuangan yaitu mengenai Laporan Laba Rugi, Neraca. 

Materi pelatihan diberikan dengan metode pendampingan untuk melakukan 

penyusunan pencatatan laporan keuangan secara aplikatif dengan cakupan materi 

pembukuan sederhana, pencatatan transaksi melalui tabel persamaan dasar akuntasi 

yang dapat disusun laporan keuangan Neraca dan Laporan Laba-Rugi yang telah 

mencakup informasi kekayaan usaha, sumber dana usaha dan prospek usaha ke depan. 

Dalam penyampaian materi dengan tujuan mitra UMKM dapat mengaplikasikan, maka 

diberikan soal kasus berikut penyelesaiannya di didiskusikan selama pelaksanaan 

pelatihan. Metode dengan pratikum langsung dengan menyusunan laporan keuangan 

dan disertai diskusi dan tanya jawab menjadikan pelatihan relatif dapat diserap mitra 

UMKM dengan baik.  
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b) Manajemen Kas 

Bagi pelaku usaha, kas merupakan jantung operasional kegiatan usaha yang 

dilakukannya, tanpa kecukupan likuiditas kas, maka akan mengganggu aktivitas dalam 

mempertahankan usahanya. Untuk itu manajemen kas penting diaplikasikan sebagai 

bagian yang tidak terpisahkan dalam suatu kegiatan usaha. Pada umumnya pelaku 

UMKM mengabaikan pentingnya manajemen kas sebagai pilar pendukung eksistensi 

usaha bisnis mereka. Demikian juga yang terjadi pada  

mitra UMKM, pengelolaan kas dilakukan secara konvensional, hanya dicatat secara 

sederhana yang tidak mencerminkan kegiatan usaha sebagaimana mestinya, sehingga 

kondisi pengelolaan kas tidak mencerminkan posisi likuiditas yang dapat digunakan 

sebagai referensi dalam memutuskan pengembangan usaha. Rekomendasikan yang 

perlu dilakukan mitra UMKM  yakni melakukan manajemen kas, karena miliki dampak 

pengaruh terhadap pertumbuhan usaha yang dilakukan. Untuk itu kepada mitra UMKM 

diberikan pelatihan mengenai manajemen kas baik secara teoritis maupun secara 

aplikatif, sehingga pengelolaan kas dapat membantu mitra UMKM dalam posisi 

likuiditas yang aman  kerena hal ini miliki tujuan kondisi kas harus selalu terjaga 

likuiditasnya untuk mendukung kelancaran kegiatan pengembangan usaha yang 

dilakukannya. Disamping itu perencanaan kas yang baik memungkinkan mitra UMKM 

dapat memprediksi kebutuhan dana yang diperlukan untuk mendukung peningkatan 

skala produksi yang diinginkan. Perlu adanya pemahaman bagi mitra UMKM bahwa 

kas memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan menghasilkan laba. Likuiditas kas 

akan mampu mendukung kegiatan produksi yang pada akhirnya turut memberikan 

kontribusi terciptanya laba dari kegiatan usaha yang dilakukan.  

 

2.2    Target Luaran 

 Berdasarkan solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan mitra UMKM, 

maka target luaran yang ingin dicapai meliputi : 

Tabel 1 

Target Luaran Program PKM 

Mitra UMKM Bakul Kembang Official 

Solusi Luaran 

Manajemen Usaha  

• Identifikasi Peluang Bisnis 

peluang bisnis didasarkan atas 

gagasan/ide dari hobi/kegemaran yang 

• Melakukan evaluasi produk, 

dimaksudkan mengetahui kekurangan 
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selanjutnya dituangkan dalam 

kreativitas berbagai varian produk 

unggulan yang berciri kas sebagai 

produk ‘handmade’ dengan nilai 

ekonomis tinggi dan memiliki nilai 

pembeda dibandingkan dengan produk 

pesaing, maka produk dapat diterima 

oleh masyarakat konsumen. 

 

yang terdapat pada setiap varian produk 

yang dihasilkan, hal ini digunakan 

sebagai dasar melakukan tindakan 

perbaikan produk agar kualitas dan 

brand tetap terjaga.  

• Catatan varian produk, perlu dilakukan 

pencatatan  detil mengenai spesifikasi 

setiap varian produk, hal ini bertujuan 

untuk identifikasi kelayakan 

pengembangan produk yang 

disesuaikan dengan volume penjualan 

atas suatu varian produk.  

• Tetapkan tenggat waktu (deadline),  

bermanfaat terhadap pelaksanaan 

program kerja yang telah diagendakan. 

Idealnya penyusunan deadline dan 

tempo waktu dilakukan pada awal 

perencanaan varian produk hingga 

pasca peluncuran varian produk tersebut 

di pasar.  

 

• Perencanaan Bisnis 

memiliki gambaran umum mengenai 

hasil usaha yang diinginkan, 

bagaimana memperoleh sumber daya, 

meningkatkan kompetensi dan keahlian 

sumber daya manusianya dan 

menghasilkan rencana untuk mencapai 

hasil yang diharapkan. Uraian tersebut 

merupakan bagian dari perencanaan 

bisnis, dalam mengelola manajemen 

usaha, maka pelaku usaha perlu terlebih 

• Penjabaran ide usaha ke dalam dimensi-

dimensi bisnis yang relevan perlu 

diimplementasikan. 

• Melakukan perencanaan bisnis dengan 

melakukan tahapan strategi bisnis yang 

mencakup antara lain, merumuskan misi 

dan misi, menganalisis lingkungan yang 

fokus pada segmentasi pasar dan 

pesaing, menetapkan sasaran bisnis serta 

merumuskan strategi bisnis. 
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dahulu merumuskan bagaimana proses 

perencanaan strategi bisnis dilakukan 

 

• Perencanaan Pemasaran 

Keberhasilan suatu usaha terletak pada 

strategi dan terobosan-terobosan 

pemasaran yang dilakukan oleh pelaku 

usaha efektif berdampak pada nilai 

penjualan. Untuk itu mengelola usaha 

perlu melakukan langkah-langkah 

dalam perencanaan pemasaran yang 

merupakan proses memilih dan 

menganalisis target pasar, 

mengembangkan dan memelihara 

bauran pemasaran (produk, harga, 

distribusi, promosi) untuk dapat 

memuaskan kebutuhan konsumen 

 

• Melakukan strategi pemasaran efektif 

yang mampu mengidentifikasi peluang 

pasar melalui tingkat perluasan 

produk/pasar yang memahami 

kebutuhan, keinginan, dan permintaan 

pasar sasaran (target market).  

• Miliki dukungan database informasi 

mengenai riwayat transaksi pelanggan 

di masa lalu, demografis, psikografis, 

media dan distribusi yang lebih disukai 

dengan membangun loyalitas 

pelanggan yang tinggi.  

• Penetapan strategi pemasaran untuk 

melayani pasar atau segmen pasar yang 

dijadikan target yang tentunya 

bermanfaat untuk pengembangan 

produk baru, strategi peluncuran 

produk baru, strategi pemasaran yang 

berhubungan dengan kompetitor dan 

pengikut pasar. 

 

Manajemen Keuangan  

• Penyusunan Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan menjadi dasar bagi 

pelaku usaha dalam pengambilan 

keputusan strategis, misalnya dalam  

pengembangan pasar, ekspansi 

maupun investasi. Laporan Keuangan 

juga berfungsi  sebagai pedoman 

dalam monitoring maupun 

perencanaan usaha di masa yang akan 

• Melakukan penyusunan laporan 

keuangan rutin secara periodik, karena 

hal ini merupakan ukuran kinerja dari 

kegiatan usaha yang dilakukannya. 

Kebutuhan pelatihan mengenai  

mengenai penyusunan laporan 

keuangan secara aplikatif terkait 

pembukuan transaksi keuangan 

dengan metode pratikum mengenai 
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datang, selain digunakan untuk 

memperoleh sumber pembiayaan/ 

pendanaan dari kreditur 

 

penyusunan pencatatan atas transaksi 

keuangan usaha dan pencatatan 

perhitungan laba/rugi. 

 

• Manajemen Kas 

Pengelolaan kas dilakukan secara 

konvensional, hanya dicatat secara 

sederhana yang tidak mencerminkan 

kegiatan usaha sebagaimana mestinya, 

sehingga kondisi pengelolaan kas tidak 

mencerminkan posisi likuiditas yang 

dapat digunakan sebagai referensi 

dalam memutuskan pengembangan 

usaha 

 

 

• Penerapan manajemen kas, karena  

miliki dampak pengaruh terhadap 

pertumbuhan usaha. Pelatihan 

manajemen kas yang diberikan 

dengan metode pratikum, sehingga 

pengelolaan kas akan membantu 

mitra UMKM mengelola posisi 

likuiditasnya dengan aman untuk 

mendukung kelancaran kegaitan 

pengembangan usaha yang 

dilakukannnya.  

• Melakukan perencanaan kas dengan 

tepat, guna memprediksi kebutuhan 

dana yang diperlukan untuk 

mendukung peningkatan skala 

produksi yang diinginkan. Likuiditas 

kas akan mampu mendukung kegiatan 

produksi yang turut memberikan 

kontribusi penciptaan laba. 
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Tabel 2 

Rencana Target Capaian Luaran 

 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

Luaran Wajib 

 1 Publikasi ilmiah pada Jurnal ber ISSN/Prosiding Publikasi 

 2 Publikasi pada media masa cetak/online/repocitory PT Publikasi 

 3 Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, nilai 

ekonomis, diversifikasi produk atau sumber daya lainnya) 

Ada 

 4 Peningkatan penerapan Iptek di masyarakat (mekanisasi, 

IT, dan 

manajemen 

Ada 

 5 Perbaikan tata nilai masyarakat (sosial, politik, 

keamanan,ketentraman, pendidikan, kesehatan) 

 

Ada 

Luaran Tambahan 

 1 Publikasi di jurnal internasional Tidak ada 

 2 
Hak Kekayaan Intelektual (Paten, Paten sederhana, Hak 

Cipta, Merek dagang, rahasia dagang, Desain Produk 

Industri, Perlindungan Varietas Tanaman, Perlindungan 

Desain Topografi Sirkuit Terpadu) 

Tidak ada 

 3 Buku ber ISBN  Tidak ada 
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BAB  III   

METODE PELAKSANAAN  

 

3.1    Metode Pelaksanaan 

Berdasarkan  analisis situasi dan permasalahan yang diidentifikasi dari mitra UMKM 

Bakul Kembang Official, tahapan yang diberikan melalui 2 (dua) pendekatan, yakni : 

a Pendampingan dan Pelatihan 

Pendampingan kepada mitra UMKM dilakukan menyesuaikan dengan kondisi 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) akibat pandemi Covid-19. Untuk itu 

pendekatan pendampingan dilakukan dengan memanfaatkan media komunikasi untuk 

melakukan berbagai diskusi yang diperlukan dalam rangka memberikan masukan untuk 

dilakukan tapahan perbaikan dari berbagai aspek operasional usaha mitra UMKM untuk lebih 

efisien dalam tata kelola usahanya.  

Kebutuhan pembenahan dalam mendukung kegiatan operasional usaha mitra UMKM 

diperlukan pelatihan terkait dengan Manajemen Usaha dan Manajemen Keuangan. 

Pembenahan manajemen usaha merupakan tahapan yang menjadi perhatian karena manajemen 

usaha sebagai upaya untuk mengatur segala aspek dalam usaha yang dilakukan agar mampu 

mencapai tujuan yang diinginkan. Lebih jauh manajemen usaha akan berpengaruh terhadap 

pendapatan, penjualan maupun kualitas produk yang dihasilkan. Penerapan manajemen usaha 

yang benar akan dapat menopang usaha meraih kesuksesan dan pengembangan usaha untuk 

mencapai target sebagaimana yang telah direncanakan.  

Sedangkan manajemen keuangan, yang pada umumnya terabaikan oleh UMKM, padahal 

manajemen keuangan merupakan suatu proses dalam pengaturan aktivitas atau kegiatan 

keuangan dalam suatu usaha, termasuk kegiatan perencanaan, analisis dan pengendalian 

terhadap keuangan. Untuk itu manajemen keuangan perlu diterapkan oleh pelaku usaha dengan 

skala bisnis baik mikro, menengah maupun besar. Untuk itu pelatihan manajemen keuangan 

kepada mitra UMKM mutlak diberikan, karena belum melakukan pencatatan pembukuan, hal 

ini didorong belum memiliki pengetahuan yang memadai dalam penyusunan pembukuan. 

Pencatatan pembukuan merupakan hal yang penting untuk evaluasi dan mengetahui 

perkembangan usaha, untuk mengentahui laba/rugi dan sebagai dasar pengembangan usaha. 

Pendampingan dan pelatihan manajemen keuangan diharapkan mitra UMKM memiliki 

kemampuan untuk melakukan pengelolaan keuangan dengan benar.  
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Metode pelatihan diberikan dengan motode diskusi dan aplikatif,  khususnya materi 

terkait penyusunan laporan keuangan, pembukuan transaksi keuangan yang dilaksanakan 

dengan pratikum bagaimana penyusunan pencatatan atas transaksi keuangan usaha dan 

pencatatan perhitungan laba/rugi. Rangkaian pelatihan dilakukan dengan menggunakan media 

Google Zoom, hal ini disuaikan dengan kondisi saat inji masih dalam suasana Pandemi Covid-

19.  

b Konsultasi dan Diskusi 

 Konsultasi dan diskusi secara berkala dilakukan dalam upaya memberikan sumbang 

saran kepada mitra UMKM dalam melakukan langkah perbaikan operasional terutama terkait 

manajemen usaha dan manajemen keuangan dalam rangka mendukung opeasional usaha 

sebagaimana diuraikan dalam tabel berikut:  

Tabel 3 

Metode Pelaksanaan 

Aspek Solusi Permasalahan Metode Kegiatan 

Manajemen 

Usaha 
• Identifikasi Peluang Bisnis 

Perlu memperkaya ide/gagasan kreatif 

untuk membaca kebutuhan konsumen 

sesuai dengan varian produk unggulan 

dengan nilai ekonomis tinggi dan 

memiliki nilai pembeda dibandingkan 

dengan produk pesaing. 

  

• Perencanaan Bisnis 

Merumuskan dan merancang kebutuhan 

kedepan sesuai dengan visi, misi dan 

tujuan serta sasaran serta 

mewujudkannya melalui berbagai 

strategi untuk dapat bertahan dan selalu 

eksis dalam kegiatan usaha yang 

dilakukannya.  

 

• Perencanaan Pemasaran 

Melakukan strategi pemasaran efektif 

yang mampu mengidentifikasi peluang 

pasar melalui tingkat perluasan produk/ 

pasar yang memahami kebutuhan, 

keinginan dan permintaan pasar sasaran 

(target market) dengan memanfaatkan 

berbagai platform media digital 

 

Pelatihan,  

Konsultasi dan 

Diskusi 

Manajemen 

Keuangan 
• Penyusunan Laporan Keuangan Pelatihan, 
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Melakukan penyusunan laporan 

keuangan rutin secara periodik, karena 

merupakan ukuran kinerja dari usaya 

yang dilakukannya. Pelatihan dilakukan 

secara aplikatif dengan metode pratikum 

mengenai penyusunan pencatatan atas 

transaksi keuangan usaha dan pencatatan 

perhitungan laba/rugi. 

  

• Manajemen Kas 

Penerapan manajemen kas mutlak 

dilakukan, karena berdampak pada 

pertumbuhan usaha. Manajemen kas 

akan membantu mengelola posisi 

likuiditasnya dengan aman untuk 

mendukung kelancaran kegiatan 

pengembangan usaha. Untuk itu 

perencanaan kas perlu dilakukan dengan 

tepat, guna memprediksi kebutuhan dana 

untuk mendukung peningkatan skala 

produksi. Likuiditas kas digunakan untuk 

mendukung kegiatan  produksi yang 

turut memberikan kontnribusi penciptaan 

laba. 

 

Konsultasi dan 

Diskusi 

 

3.2      Rencana Kegiatan 

Pendampingan  dalam rangka monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan usaha mitra 

UMKM Bakul Kembang Official, nampak pada tabel berikut :  

Tabel 4 

Tahapan Kegiatan 

Kegiatan Keterangan Waktu 

Tahap Persiapan 

Surat Pemberitahuan 

Monev kepada mitra 

UMKM 

Kesanggupan mitra UMKM untuk 

menerima pendampingan Monev  

1 hari 

Pra Survey Identifikasi permasalahan 2 hari 

Pembentukan Tim 

PKM 

Alokasi Tim disesuaikan dengan jenis 

kepakaran untuk menyelesaikan per-

masalahan mitra 

 

2 hari 

Penyusunan Proposal Penyusunan proposal pendampingan 

manjemen usaha dan manajemen 

keuangan pada mitra UMKM 

5 hari 
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Konsolidasi Tim dan 

Mitra UMKM 

Perencanaan pelaksanaan program 

secara konseptual, operasional dan job 

describtion dari Tim & Mitra 

5 hari 

Penyiapan materi 

Pelatihan 

Penyusunan materi pelatihan 

Manajemen Usaha dan Manajemen 

Keuangan 

5 hari 

Tahap Pelaksanaan 

Pendampingan Memberikan penjelasan tentang maksud 

dan tujuan serta menjelaskan urgensinya 

pendampingan terkait manjemen usaha 

dan manajemen keuangan pada mitra 

UMKM 

Selama PKM 

Konsultasi dan diskusi Melakukan penilaian secara langsung 

terkait manajemen usaha dan 

manajemen keuangan sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi mitra 

UMKM 

Selama PKM 

Rekomendasi Memberikan sumbang saran pemecahan 

masalah yang dihadapi mitra UMKM 

5 hari 

Evaluasi 

Evaluasi kegiatan 

usaha mitra UMKM 

Dilakukan komparasi kondisi mitra 

UMKM sebelum dan sesuai 

pendampingan PKM. Keberhasilan 

program merupakan indikator dimana 

mitra UMKM melakukan tahapan 

rekomendasi yang diberikan. 

5 hari 

Pelaporan 

Penyusunan Laporan 

PKM 

Penyusunan laporan merupakan bentuk 

tanggung jawab atas pelaksanaan 

program dengan luaran publikasi.  

10 hari 

 

 

Tabel 5 

Rencana Kegiatan 

 

Kegiatan Keterangan 

Tahap Persiapan 

Penyusunan jadwal 

pelaksanaan PKM 

Menyusun detail pelaksanaan termasuk jadwal 

pelaksanaan PKM sesuai dengan subyek permasalahan 

mitra UMKM 

Alokasi Personil  Menetapkan plotting personil sesuai dengan kepakaran 

terkait dengan subyek permasalahan mitra UMKM 

Surat Pemberitahuan 

pendampingan kepada mitra 

UMKM 

Memproses surat tugas Dosen dan pendamping 

mahasiswa yang melakukan kegiatan pendampingan 

PKM 

Penyiapan materi pelatihan Menyusun materi pelatihan manajemen usaha dan 

manajemen keuangan sesusai dengan lingkup usaha dan 

permasalahan mitra UMKM 
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Konfirmasi kesediaan mitra 

UMKM untuk 

pendampingan PKM 

Mengkomunikasikan kepada mitra UMKM atas 

kesediaan waktu dalam pelaksanaan pendampingan 

Monev. 

Penyiapan administrasi lain Menyiapkan administrasi yang menjadi kelengkapan 

penyelenggaraan pendampingan PKM 

Tahap Pelaksanaan 

Kesediaan waktu Mengkonfirmasi kesediaan waktu mitra UMKM untuk 

jadwal dalam pelaksanaan pendampingan PKM 

Wawancara dan 

pemantauan 

Melakukan identifikasis permasalahan mitra UMKM 

terkait dengan manajemen usaha dan manajemen 

keuangan dengan pendekatan wawancara yang disertai 

pemantauan, penilaian dan membuat catatan hasil 

pengamatan 

Penyusunan Laporan PKM Menyusun  laporan pelaksanaan PKM yang memuat 

rekomendasi action plan kepada mitra UMKM dalam 

bidang manajemen usaha dan manajemen keungan guna 

mendukung kegiatan usaha. 

Tindak Lanjut 

Penafsiran hasil Monev Memberikan menafsiran terhadap hasil pendampingan 

monitoring dan evaluasi kepada mitra UMKM 

Pemberian rekomendasi 

untuk tindak lanjut 

Memberikan saran pemecahan masalah yang dihadapi 
oleh mitra UMKM dan action plan yang perlu dilakukan 

mitra UMKM untuk pengembangan usaha. 
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BAB  IV 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

4.1 Anggaran Biaya 

 Program pengabdian pada masyarakat diperlukan berbagai pendekatan dampingan, 

metode dan referensi analisa kebutuhan yang memiliki relevansi dengan bidang usaha mitra 

UMKM.  Program ini merupakan salah satu wujud perpaduan unsur pendidikan, pengabdia 

dan pengabdian pada masyarakat dalam bingkai Tri Dharma Perguruan Tinggi. Keterlibatan 

Perguruan Tinggi sebagai lembag pendidikan dalam rangka untuk meningkatkan bidang 

kompetensi dan keilmuan dengan melibatkan  mahasiswa untuk memiliki kepekaan sosial dan 

turut memberikan kontribusi membangun pengembangan ekonomi mikro masyarakat.  

Keterlibatan Perguruan Tinggi dalam kegiatan rogram pengabdian kepada masyarakat 

merupakan kegiatan yang berorientasi pada pelayanan kepada masyarakat dengan 

menerapkan hasil kepakaran dalam bidang ilmu pengetahuan sivitas akademika Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya dalam menyelesaikan permasalahan 

masyarakat dan memajukan kesejahteraan bangsa, untuk itu pimpinan STIESIA berkomitmen 

penyediaan dana (anggaran) pengabdian kepada masyarakat dengan menggunakan sumber 

dana dari Lembaga Penelitian danPengabdian kepada Masyarakat (LP2M) STIESIA Surabaya. 

 

4.2 Jadwal Kegiatan 

 Fokus dari program PKM pada bidang manajemen usaha dan manajemen keuangan 

dengan metode pendampingan dan pmberian materi pelatihan dengan pendekatan pratikum 

yang pelaksanaannya dilakukan pada periode Septmber 2021 sampai dengan Februari 2022, 

dengan alokasi jadwal sebagaimana nampak pada tabel berikut :  
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Tabel 6 

Jadwal Kegiatan 
 

 
 

JENIS KEGIATAN 

JADWAL KEGIATAN 

Sept Okt Nop Des Jan Feb 

Survey Lokasi √      

Identifikasi Permasalahan  √     

Pelatihan Manajemen Usaha & 

Manajemen Keuangan 

  √    

Konsultasi & Diskusi: 

• Manajemen Usaha : 

o SDM 

o Manajemen Produksi 

o Manajemen Distribusi 

o Manajemen Pemasaran 

• Manajemen Keuangan 

o Penyusunan Lap Keuangan 

      

  √    

   √   

   √   

    √  

    √  

Evaluasi & Monitoring   √ √ √ √ 

Penyusunan Laporan Kegiatan      √ 

Penyusunan Publikasi Kegiatan      √ 
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BAB V 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 Kegiatan dan hasil pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dalam rangka 

pendampingan dan pelatihan manajemen usaha dan manajemen keungan yang ditujukan untuk 

menadapatkan luaran sebagaimana yang diharapkan. Adapun hasil dan luaran yang telah 

dicapai selama pendampingan dan pelatihan sebagaimana diuraikan berikut: 

1. Manajemen Usaha 

Pendampingan dilakukan melalui bimbingan dan pelatihan di bidang manajemen usaha 

yang fokus pada mteri berikut: 

a. Identifikasi Peluang Usaha. 

Mitra UMKM dalam melakukan usaha tanpa melakukan pentingnya melakukan 

identifikasi peluang usaha. Setelah mendapatkan pemahaman selama pendampingan, 

mitra UMKM mampu melakukan identifikasi dan membaca kebutuhan konsumen yang 

digunakan sebagai referensi penciptaan berbagai varian produk dengan menyertakan 

gagasan/ide kreatif sebagai fitur tambahan dalam produk yang dihasilkan sehingga 

memiliki nilai ekonomi tinggi dan memiliki nilai pembeda dibandingkan dengan 

produk pesaing.  

b. Perencanaan Usaha. 

Pendampingan yang dilakukan kepada mitra UMKM dengan pendekatan diskusi dan 

konsultasi yang menyertai dari paparan materi terkait perencanaan usaha yang 

sebelumnya terabaikan, dengan pendekatan umpan balik, mitra UMKM telah mampu 

mendiskripsikan dengan baik komponen-komponen yang perlu ada dalam perencanaan 

usaha, misalnya deskripsi bisnis, deskripsi usaha ini berfungsi untuk mendeskripsikan 

terkait mengenai ide-ide dan gagasan bisnis yang akan dilakukan kedepannya. 

Beriktunya terkait dengan strategi pemasaran yang dilakukan, mitra UMKM telah 

mempelajari segala hal tentang kelebihan dan kekurangan kompetitor.  

c. Perencanaan Pemasaran. 

Pemasaran yang dilakukan oleh mitra UMKM telah menggunakan berbagai strategi 

yang cukup efeksi dengan mampu mengidentifikasi peluang pasar, melalui tingkat 

perluasan produk/pasar yang disesuaikan dengan kebutuhan, keinginan dan permintaan 

pasar sasaran (target market) dengan memanfaatkan berbagai platform media digital.  

2. Manajemen Keuangan 

Dalam kegiatan usahanya mitra UMKM mengabaikan pencatan setiap kegiatan transaksi, 

sehingga  
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a. Penyusunan Laporan Keuangan 

Mitra UMKM sebelum dilakukan pendampingan, aktivitas kegiatan usaha tidak 

dilakukan pencatatan, namun dengan diberikan pemahaman bahwa laporan keuangan 

memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan usaha, maka penyusunan 

laporan keuangan dilakukan  rutin secara periodik, karena merupakan ukuran kinerja 

dari usaya yang dilakukannya. Pelatihan  mengenai penyusunan laporan keuangan 

dilakukan secara aplikatif dengan metode pratikum mengenai penyusunan pencatatan 

atas transaksi keuangan usaha dan pencatatan perhitungan laba/rugi. 

 

Gambar 4: Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan 

 

b. Manajemen Kas 

Penerapan manajemen kas selama ini diabaikan oleh mitra UMKM dalam aktivitas 

usaha yang dilakukannya, namun dalam pendampingan dan diskusi, serta pendalaman 

materi yang diberikan, mitra UMKM telah melakukan pencatatan setiap aliran kas 

dalam transaksi yang dilakukannnya. Mitra UMKM menyadari bahwa penerapan 

manajemen kas mutlak dilakukan, karena berdampak pada pertumbuhan usaha. 

Manajemen kas akan membantu mengelola posisi likuiditasnya dengan aman untuk 
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mendukung kelancaran kegiatan pengembangan usaha. Untuk itu perencanaan kas 

perlu dilakukan dengan tepat, guna memprediksi kebutuhan dana untuk mendukung 

peningkatan skala produksi. Likuiditas kas digunakan untuk mendukung kegiatan  

produksi yang turut memberikan kontnribusi penciptaan laba. 

 

 
 

Gambar 5: Pratikum Manajemen Kas 
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BAB  VI 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

Dengan berakhirnya tahapan program pengabdian kepada masyarakan kepada mitra 

UMKM selesai dilakukan, masih dibuka ruang diskusi dan konsultasi tidak terbatas pada 

fokus materi program pengabdian masyarakat mengenai manajemen usaha dan manajemen 

keuangan, namun juga mencakup permasalahan yang dihadapi mitra UMKM dalam rangka 

pengembangan kegiatan usahanya. Untuk rencana tahapan program pengabdian masyarakat 

berikutnya yang masih diperlukan pendampingan kepada mitra UMKM antara lain: 

Tabel 7 

Rencana Kegiatan Berikutnya 

 

Diskripsi Kegiatan Rencana Kegiatan Berikutnya 

Kualitas produk dan Varian 

Produk 

 

Mitra UMKM untuk meningkatkan dan menjaga kualitas 

produk serta selalu berinovasi/berkreasi dengan produk-

produk baru yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Untuk 

mendukung hal tersebut perlu meningkatkan kemampuan 

ketrampilan dengan mengikuti pelatihan 

 

Strategi Pemasaran  Pemasaran yang dilakukan cukup efektif dalam 

mengenalkan brand dan produknya ke konsumen melalui 

berbagai media digital termasuk melalui market place 

berbayar. Untuk meningkatkan volume penjualan mitra 

UMKM perlu mengembangkan sistem pembayaran 

dengan memanfaatkan transaksi digital ‘cashless’ dengan 

bekerjasama dengan pihak penyedia layanan digital 

‘cashless’. 

 

Manajemen usaha,  Mitra UMKM  mengoptimalkan manajemen usaha agar 

kegiatan usaha berjalan sesuai tujuan yang ditetapkan. 

 

Manajemen Kas Melakukan secara rutin pencatatan arus kas setiap 

kegiatan transaksi yang dilakukan, sehingga kinerja 

kegiatan usaha secara periodik dapat terpantau. 

Pengelolaan kas untuk mengoptimalkan penggunaan kas 

untuk kepentingan penyusunan anggaran, produksi dan 

pengembangan usaha. 
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BAB  VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1   Kesimpulan 

 Selama pelaksanaan pendampingan dan pelatihan yang diberikan kepada mitra 

UMKM, telah tercapai beberapa kegiatan, antara lain : 

1. Dalam penerapan manajemen usaha, mitra UMKM menjalankan kegiatan usahanya 

mengawali  perencanaan dengan mengatur dari berbagai aspek, misalnya bahan baku, 

produksi sampai menyusun strategi pemasarannya.  

2. Dalam mendukung kegiatan usahanya, mitra UMKM mulai memiliki pemahaman 

pentingnya peran manajemen keuangan dalam menyertai operasional usaha yang 

dilakukan. Mitra UMKM telah menyusun laporan keuangan secara periodic dengan 

melakukan pencatatan atas transaksi keuangan usaha dan pencatatan laba/rugi. 

3. Penyusunan laporan keuangan yang dilakukan mitra UMKM, berdampak pada penerapan 

manajemen kas dan hal ini membantu dalam mengelola posisi likuiditas untuk mendukung 

kelancaran kegiatan pengembangan usaha yang dilakukannya. Perencanaan kas yang tepat 

akan berperan untuk memprediksi kebutuhan dana dalam mendukung kegiatan produksi 

yang akan memberikan kontribusi dalam penciptaan laba.  

 

7.2    Saran 

Selama pendampingan kepada mitra UMKM Bakul Kembang Official dalam upaya 

peningkatan usaha kedepan, sumbang saran yang bisa ditindaklanjuti antara lain : 

1. Mitra UMKM perlu terus berkreasi menuangkan gagasan/ide untuk menhasilkan produk-

produk baru sebagai tindakan diversifikasi guna menjaga kelangsungan usaha, termasuk 

memiliki kepekaan terhadap perubahan perilaku konsumen serta memonitor perkembangan 

produk sejenis dari competitor.  

2. Kesinambungan program kegiatan sejenis yang diintegrasikan dengan lintas kepentingan 

perlu terus dilakukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan terhadap usaha mikro, 

sehingga pelaku usaha UMKM mendapatkan manfaat yang menyeluruh sesuai dengan 

cakupan usaha UMKM. 

3. Produk dan brand perlu didaftarkan sebagai hasil kreativitas kekayaan intelektual, untuk 

itu perlu didaftarkan mendapatkan Hak Kekayaan Intelektual (HKI).  

4. Perlu peningkatan kemampuan ketrampilan untuk menghasilkan produk berkualitas dan 

memiliki nilai ekonomis tinggal dan berdaya saing, untuk itu perlu mengalokasikan waktu 
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untuk mengikuti workshop/pelatihan di bidang manajemen, teknologi digital, pemasaran 

dan lainnya.  
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